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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pembahasan ini membuktikan keberadaan adat yang berlaku bagi 

masyarakat Bolaang Mongondow, yang mendiami wilayah tertentu sangat 

kental. Adat dan hukum Bolaang Mongondow dalam segala kegiatan 

kehidupan masyarakatnya, misalnya dalam prosesi perkawinan yang 

banyak ditemukan di dalam upacara adat perkawinan. 

Adat perkawinan daerah Bolaang Mongondow, terwujud anatara 

lainnya dalam Bahasa Mongondow, adat istiadat perkawinan Bolaang 

Mongondow, dan organisasi sosial kemasyarakatan, seperti organisasi adat 

desa, dan lain-lainnya. Upacara adat perkawinan Bolaang Mongondow yang 

dimaksudkan ialah rangkaian prosesi perkawinan berdasarkan suatu 

ketentuan menurut adat Bolaang Mongondow, yang secara garis besar 

dibedakan di dalam acara adat perkawinan, dan upacara adat perkawinan. 

Dikatakan sebagai acara, karena terkait dengan proses atau 

prosedur yang menjadi tata rangkaian kegiatan perkawinan, sedangkan 

upacaranya merupakan rangkaian tatacara perkawinan berdasarkan adat, 

yang jika dilakukan secara lengkap serta besar-besaran. Perlu terlebih 

dahulu dikemukakan  dalam upacara adat perkawinan daerah Bolaang 

Mongondow, selaian itu juga memperhatikan serta mendasarkan pada pola 

upacara adat perkawinan adat Bolaang Mongondow yang seperti kita 

ketahui bahwa adat Bolaang Mongondow ini lahir dari rangkaian proses 

yang Panjang semenjak zaman nenek moyang. 
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daerah Bolaang Mongondow bercampur baur dan dipengaruhi oleh 

unsur tradisional seperti unsur animism dan magic, oleh karena sebelumnya 

mengenai agama-agama, masyarakat di Bolaang Mongondow adalah 

masyarakat animisme (Kepercayaan kepada makhluk halus dan roh, 

mempercayai bahwa setiap benda di bumi ini, mempunyai jiwa yang mesti 

di hormati agar roh tidak akan mengganggu manusia) sehingga dalam 

upacara adat perkawinan masih di temukan unsur-unsur animisme misalnya 

“tampelan/parang” (Besi penolak bala’) atau Yoko’. 

Yoko’ merupakan adat istiadat bolaang mongondow yang diterima 

turun temurun dari nenek moyang, dan akan dipatuhi oleh setiap masyarakat 

Bolaang Mongondow. Salah satu tujuan dari adat istiadat yang dibuat adalah 

untuk mengatur masyarakat supaya tidak melakukan sesuatu yang dapat 

merusak hubungan antara satu dengan lainnya. Pembayaran Yoko’ yang 

mewajibkan pihak laki-laki membayar kepada pemuka adat adalah salah 

satu contoh menjaga hubungan antara masyarakat, adat, dan Lembaga adat. 

Dari keseluruhan upacara adat perkawinan Bolaang Mongondow 

tersebut banyak (umunnya) menggunakan sepuluh (tiga belas) undangan 

upacara adat Mogama’ daerah Bolaang Mongondow dan dilaksanakan oleh 

lembaga adat. Prosesi ritual adat Mogama’ dilaksanakan setelah akad nikah 

berlangsung. 
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Proses ini merupakan proses yang memiliki banyak tahap dalam 

pernikahan adat Bolaang Mongondow, ritual adat Mogama’ ini terdiri dari 

13 tahapan, yaitu: 

1) Tompangkoi in Gama’ (dasar dari gama’ atau awal 

penjemputan) 

2) Lampangon Kon Tutugon Ini Lanag (melangkahi tirisan atap) 

3) Lolanon Kon Tubig (menyebrangi air/sungai) 

4) Poponikan Kon Totaga’ In Tukad (menaiki anak tangga) 

5) Lampangon Kon Tonom (melewati pintu rumah) 

6) Pilat In Paung (menutup payung) 

7) Pilat Ini Siripu (menanggalkan alas kaki) 

8) Litu’an Bo Pogapangan (duduk dan dipampingi) 

9) Pilat In Kolubung (membuka kerudung) 

10) Pinogapangan ( Pengantin Keluarga wanita) 

11) Pinomama’an (makan sirih pinang) 

12) Pinonga’anan/Pinogi’obauan (makan, berkumur) 

13) Pobuian (pulang) 

Dari rangkaian pelaksaan adat perkawinan daerah Bolaang 

Mongondow tersebut jelaslah bahwa ringkasan itu terjelma dari 

situasi dan kondisi dimasa lampau. 

 

 

 



151 
 

 
 

B. Saran 

Pada dasarnya Adat Mongondow ini membutuhkan dorongan 

dari semua masyarakatan Bolaang Mongondow agar senantiasa tidak 

melupakan adat turun temurun yang sudah ada sejak zaman nenek 

moyang kita. Karena tanpa adanya adat maka kita masyarakat Bolaang 

Mongondow akan menjadi lebih semena-mena kepada sesama dan 

hilangnya rasa hormat kepada yang lebih tua hingga hilangnya rasa 

saling menghargai sesama makhluk. 

Adat adalah gagasan yang terdiri dari nilai-nilai budaya, norma, 

kebiasaan, kelembagaan dan hukum adat yang lazim dilakukan disuatu 

daerah. Apabila tidak dilaksanakan maka akan terjadi kerancauan yang 

menimbulkan sanksi tak tertulis oleh masyarakat setempat terhadap pelaku 

yang dianggap menyimpang. Begitu juga dengan adat di Bolaang 

Mongondow, karena adat adalah aturan (peraturan) yang harus dituruti atau 

dilakukan sejak dahulu kala. Maka dari itu penggunaan Adat Mongondow 

pada tradisi perkawinan desa Ibolian diharuskan karena itu sudah menjadi 

tradisi bawaan dari nenek moyang kita terdahulu. Jika tidak dilaksanakan 

adat pada perkawinan Mongondow maka tidak akan sah secara adat dan 

apapun yang akan terjadi pada pengantin baru tanpa di adakan adat 

Mongondow semua warga dikampung, kepala desa, lembaga adat. 
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Maka tidak mengherankan upacara adat perkawinan daerah 

Bolaang Mongondow masih berlaku dan dikenal hingga sekarang. 

Kemudian terkait erat dengan upacara adat perkawinan daerah Bolaang 

Mongondow pelaksanaan adat ada tingkatannya, derajat dan status 

sosial dari yang berhajatan. Upacara adat perkawinan dewan adat, 

maupun ketua adat tidak akan membantu jika kedua pengantin tersebut 

mendapat masalah atau musibah nantinya. Oleh karena itu, seorang 

peneliti ataupun pelaksana adat harus mampu mempertahankan adat 

istiadat Bolaang Mongondow agar bisa terus dilestarikan. Pelestarian 

adat Mongondow di Desa Ibolian ini agar anak cucu kita nantinya masih 

bisa menggunakan adat tersebut dan tau bahwa kita mempunyai adat 

turun temurun dari nenek moyang kita yang terdahulu. 
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